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Abstract: This community service activity aims to improve English and 
Mathematics literacy among students at Satit Phatnawitya School, Yala, 
Thailand, using interactive, contextual, and problem-based learning 
approaches. The program involved Indonesian students who provided 
training to teachers and students, utilizing educational games, board 
tasks, and real-life context-based problems. The results showed 
significant improvement in students' abilities, both in speaking English 
and solving Mathematics problems. In addition to academic 
improvement, the program also succeeded in strengthening the socio-
cultural ties between the Indonesian and Thai educational 
communities. The approach, sensitive to the Islamic values at the 
school, helped foster harmonious relationships between the students, 
teachers, and the Indonesian volunteers. Indonesian students also 
gained valuable experience interacting with the local culture, enriching 
their perspectives on developing inclusive and culturally sensitive 
teaching methods. This program is expected to have a long-term 
positive impact on the quality of education at the school and serve as a 
model that can be implemented in similar schools in Southern Thailand 
and other countries with similar cultural backgrounds. 
 
Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
literasi Bahasa Inggris dan Matematika siswa di Satit Phatnawitya 
School, Yala, Thailand, dengan pendekatan yang interaktif, 
kontekstual, dan berbasis masalah. Program ini melibatkan mahasiswa 
Indonesia yang memberikan pelatihan kepada guru-guru dan siswa, 
serta menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan permainan 
edukatif, tugas di papan tulis, serta soal-soal yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan siswa, baik dalam berbicara Bahasa 
Inggris maupun dalam memecahkan soal-soal Matematika. Selain 
peningkatan akademik, kegiatan ini juga berhasil mempererat hubungan 
sosial budaya antara komunitas pendidikan Indonesia dan Thailand. 
Pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai Islam di sekolah 
membantu membangun hubungan yang harmonis antara mahasiswa, 
siswa, dan guru. Mahasiswa Indonesia juga memperoleh pengalaman 
berharga dalam berinteraksi dengan budaya lokal, yang memperkaya 
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perspektif mereka dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 
inklusif dan sensitif terhadap budaya setempat. Program ini diharapkan 
memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi kualitas 
pendidikan di sekolah tersebut dan menjadi model yang dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah sejenis di Thailand Selatan dan negara-
negara dengan latar belakang budaya serupa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk kualitas 

generasi penerus bangsa. Di tengah era globalisasi yang semakin berkembang, 

kemampuan berbahasa internasional dan logika numerik yang kuat menjadi kebutuhan 

mendasar bagi setiap individu. Di kawasan Asia Tenggara, terutama di Thailand 

Selatan, tantangan yang dihadapi dalam sektor pendidikan cukup besar, terutama dalam 

konteks sekolah-sekolah berbasis agama yang mayoritas siswanya berasal dari komunitas 

Muslim.(Laeheem 2017) Salah satu sekolah yang menjadi sorotan dalam konteks ini 

adalah Satit Phatnawitya School yang terletak di Yala, Thailand (Zalnur dkk. 2023). 

Meskipun berperan penting dalam membentuk karakter siswa dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan umum, kemampuan siswa dalam literasi Bahasa Inggris dan Matematika 

masih membutuhkan peningkatan agar dapat bersaing di tingkat global. 

Isu utama yang teridentifikasi adalah terbatasnya metode pembelajaran yang 

bersifat interaktif dan kontekstual dalam dua bidang studi tersebut(Masyhud dkk. 

2021). Pembelajaran di sekolah ini masih cenderung bersifat tradisional, yang berakibat 

pada kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar Matematika dan rendahnya 

rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris(Assalihee 

dkk. 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif 

dan sesuai dengan konteks kebutuhan pendidikan global. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi 

Bahasa Inggris dan Matematika siswa Satit Phatnawitya School, melalui metode 

pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan partisipatif(Amzat 2022). Salah 

satu solusi yang ditawarkan adalah dengan memanfaatkan permainan edukatif, 

penggunaan media pembelajaran sederhana, serta penerapan soal-soal Matematika 

berbasis pada konteks kehidupan sehari-hari yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa(Niwae 2023). Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan 
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kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris serta memperkuat 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep Matematika. 

Teori pendukung yang digunakan dalam implementasi solusi ini adalah teori 

pembelajaran konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky(Suci 2018), yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran dan bagaimana 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung. Selain itu, teori pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning) juga menjadi landasan dalam merancang 

kegiatan ini, dengan fokus pada pemberian tugas-tugas yang dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif berpikir kritis dan menemukan solusi untuk masalah yang 

ada(Masyhud dkk. 2021). 

Perspektif sosial budaya, pendekatan ini tidak hanya memperhatikan aspek 

akademik siswa, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai Islam yang diharapkan dapat 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan pembentukan karakter Islami pada diri 

siswa(Yusuf dan Thongin 2025). Dalam pelaksanaannya, metode ini juga akan 

disesuaikan dengan nilai-nilai budaya lokal yang kental di sekolah, agar program ini 

tidak hanya bermanfaat secara akademik, tetapi juga secara sosial dan budaya(Laeheem 

2017). 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya 

disebut KKN)- Pengabdian pada Masyarakat (selanjutnya disebut PPM) Internasional 

yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025, yang melibatkan mahasiswa Indonesia 

sebagai pengabdi. Oleh karena itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dalam beradaptasi dengan budaya lokal dan bekerja dalam 

konteks internasional, serta memperkuat hubungan antara Indonesia dan Thailand 

dalam bidang pendidikan. 

Dengan mengangkat masalah peningkatan literasi Bahasa Inggris dan 

Matematika, program ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang yang 

positif bagi kualitas pendidikan di Satit Phatnawitya School, sekaligus menjadi contoh 

model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah sejenis di Thailand 
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Selatan, maupun di negara-negara dengan latar belakang budaya yang serupa(Laeheem 

2017). 

 

METODE PENGABDIAN  

Pelaksanaan kegiatan pendampingan KKN-PPM Internasional ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi Bahasa Inggris dan Matematika siswa Satit Phatnawitya School di 

Yala, Thailand. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, kami menggunakan metode yang 

menggabungkan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kontekstual, dan teknik 

pembelajaran interaktif(Masyhud dkk. 2021). Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan 

kegiatan, teknik yang digunakan, dan gambaran pelaksanaannya. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1.  Identifikasi Kebutuhan dan Kondisi Awal 

Langkah pertama adalah melakukan observasi langsung dan wawancara dengan guru 

serta pihak sekolah untuk memahami kebutuhan siswa dalam literasi Bahasa Inggris dan 

Matematika(Yusuf dan Thongin 2025). Hal ini bertujuan untuk menyusun materi yang 

relevan dan sesuai dengan kondisi siswa. 

2. Penyusunan Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, materi pembelajaran disusun untuk Bahasa 

Inggris dan Matematika dengan fokus pada kosakata dasar, percakapan sederhana, dan 

konsep-konsep dasar Matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari(Masyhud dkk. 

2021). Materi disusun dengan pendekatan yang kontekstual agar siswa dapat mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran dilakukan menggunakan metode interaktif, seperti permainan edukatif 

untuk Bahasa Inggris (misalnya, tebak-tebakan hewan) dan tugas soal Matematika yang 

diselesaikan secara bersama-sama di papan tulis(Aminatun dkk. 2022). Pendekatan ini 
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dirancang untuk membuat siswa lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan tidak 

hanya menjadi pendengar pasif. 

4. Evaluasi dan Umpan Balik 

Setelah setiap sesi pembelajaran, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa. 

Evaluasi dilakukan dengan cara tanya jawab langsung untuk Bahasa Inggris dan kuis singkat 

untuk Matematika(Assalihee dkk. 2024). Umpan balik langsung diberikan kepada siswa 

untuk memperbaiki pemahaman mereka. 

5. Pendampingan Guru 

Guru juga diberikan pelatihan terkait penggunaan metode pembelajaran kreatif dan 

media pembelajaran yang telah diterapkan selama program(Yusuf dan Thongin 2025). Hal 

ini bertujuan agar metode yang digunakan dapat berkelanjutan setelah kegiatan KKN-PPM 

selesai. 

Teknik Pembelajaran yang Digunakan 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 

Teknik ini melibatkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan 

kehidupan mereka, baik dalam Bahasa Inggris maupun Matematika. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan 

yang ada, sehingga pemahaman mereka terhadap materi dapat lebih mendalam(Masyhud 

dkk. 2021). 

2. Pembelajaran Kontekstual 

Materi pembelajaran disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 

mereka dapat lebih mudah mengaitkan konsep yang diajarkan dengan pengalaman 

nyata(Yusuf dan Thongin 2025). Misalnya, soal Matematika yang berhubungan dengan 

perhitungan harga barang atau waktu yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran dilakukan dengan teknik yang melibatkan partisipasi aktif siswa, seperti 

menggunakan slide PowerPoint untuk permainan edukatif atau menggunakan papan tulis 

untuk menyelesaikan soal Matematika secara bersama-sama(Hakim dan Windayana 2016). 
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Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi siswa dengan materi dan pengajar, serta 

mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam berbicara Bahasa Inggris dan 

menyelesaikan soal Matematika. 

Berikut adalah diagram yang menggambarkan tahapan pelaksanaan kegiatan 

pendampingan di Satit Phatnawitya School: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan di Satit Phatnawitya School 

 

Penjelasan diagram tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan di Satit Phatnawitya 

School dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan kondisi awal siswa melalui observasi 

langsung dan wawancara dengan pihak sekolah. Hasil dari identifikasi ini digunakan untuk 

menyusun materi pembelajaran yang relevan dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa 

dalam literasi Bahasa Inggris dan Matematika. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan metode interaktif yang melibatkan siswa secara aktif, baik melalui 

permainan edukatif untuk Bahasa Inggris maupun melalui penyelesaian soal-soal Matematika 

di papan tulis. Setelah setiap sesi pembelajaran, evaluasi dilakukan untuk mengukur 

pemahaman siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Tahap terakhir adalah 

pendampingan kepada guru untuk memastikan bahwa metode dan media pembelajaran yang 
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diterapkan dapat berlanjut dan diterapkan setelah kegiatan KKN-PPM selesai. Setiap 

tahapan ini saling berhubungan, membentuk siklus pembelajaran yang berkesinambungan 

dan efektif untuk meningkatkan literasi siswa. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris dan Matematika siswa Satit Phatnawitya 

School(Masyhud dkk. 2021). Melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis masalah, 

siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari(Yusuf dan Thongin 2025). 

Pembelajaran yang interaktif dan partisipatif meningkatkan kepercayaan diri siswa, 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam berbicara Bahasa Inggris dan menyelesaikan soal-

soal Matematika(Nisa dan Lolytasari 2022a). Selain itu, dengan melibatkan guru dalam 

setiap tahap kegiatan, diharapkan metode ini dapat diteruskan dan memberikan dampak yang 

berkelanjutan, baik untuk siswa maupun untuk pengembangan pendidikan di sekolah 

tersebut. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada kegiatan KKN-PPM Internasional di Satit Phatnawitya School, Yala, Thailand, 

berbagai hasil signifikan dapat diobservasi terkait dengan peningkatan literasi Bahasa Inggris 

dan Matematika siswa(Laeheem 2017). Pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan 

yang interaktif dan kontekstual menunjukkan perubahan positif dalam kepercayaan diri 

siswa serta pemahaman mereka terhadap kedua mata pelajaran tersebut(Masyhud dkk. 

2021). Dalam bab ini, kami akan menguraikan hasil yang diperoleh dari setiap sesi 

pembelajaran serta membahas efektivitas metode yang diterapkan. 

1. Peningkatan Literasi Bahasa Inggris 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris, terutama dalam konteks percakapan 

sederhana(Abas dkk. 2023). Sebelum kegiatan dimulai, mayoritas siswa menunjukkan rasa 

takut dan tidak percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. Mereka hanya memahami 
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kosakata dasar tetapi kesulitan dalam menerapkannya dalam kalimat atau percakapan sehari-

hari(Yusuf dan Thongin 2025). 

Namun, setelah pembelajaran interaktif yang melibatkan permainan edukatif seperti 

tebak-tebakan hewan, hasil yang menggembirakan terlihat pada siswa(Nisa dan Lolytasari 

2022b). Penggunaan gambar hewan dan permainan berbasis visual membantu siswa 

mengingat kosakata Bahasa Inggris dengan lebih baik. Selain itu, sesi tanya jawab setelah 

permainan memungkinkan siswa untuk mengulang kosakata yang telah dipelajari, 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka(Assalihee dkk. 2024). Hasilnya, siswa lebih 

percaya diri dalam mengucapkan kalimat sederhana dan mulai menggunakan Bahasa Inggris 

dalam percakapan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran Bahasa Inggris melalui permainan tebak-tebakan hewan 

Pada akhir program, siswa yang sebelumnya pasif dalam percakapan kini lebih aktif, 

bahkan beberapa siswa menunjukkan kemajuan dalam berbicara Bahasa Inggris dengan lancar 

meskipun menggunakan kosakata yang terbatas(Abas dkk. 2023). Evaluasi yang dilakukan 

melalui sesi tanya jawab menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti metode pembelajaran ini 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap kosakata dan lebih berani untuk berbicara 

dalam Bahasa Inggris.(Laeheem 2017) 
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2. Peningkatan Pemahaman Matematika 

Selain Bahasa Inggris, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep-konsep dasar Matematika. Sebelum pendampingan, banyak 

siswa yang kesulitan dengan konsep dasar seperti operasi hitung dan soal cerita. Metode 

pembelajaran yang diterapkan, berupa tugas langsung di papan tulis, terbukti efektif dalam 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memecahkan masalah Matematika(Yusuf dan 

Thongin 2025). 

Siswa diajak untuk menyelesaikan soal-soal Matematika secara bergiliran di depan 

kelas, yang memungkinkan mereka untuk berdiskusi dan belajar dari satu sama lain. Selain 

itu, soal-soal Matematika yang disusun dengan konteks kehidupan sehari-hari, seperti 

perhitungan harga barang di pasar atau penghitungan waktu, membuat siswa lebih mudah 

memahami materi(Masyhud dkk. 2021). Metode ini juga mendorong siswa untuk 

menggunakan penalaran logis dalam menyelesaikan soal-soal Matematika(Assalihee dkk. 

2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran Matematika dengan menyelesaikan soal di papan tulis 

Evaluasi yang dilakukan setelah setiap sesi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal Matematika.(Hieftje dkk. 2017) Siswa 

yang awalnya kesulitan dengan soal-soal dasar, kini dapat menyelesaikan soal dengan lebih 
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percaya diri dan lebih cepat. Hasil ini mencerminkan efektivitas metode yang digunakan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Matematika(Masyhud dkk. 2021). 

3. Peran Guru dalam Keberlanjutan Program 

Selama program, selain fokus pada siswa, kegiatan ini juga melibatkan guru-guru di 

Satit Phatnawitya School. Pelatihan yang diberikan kepada guru mengenai penggunaan 

media pembelajaran kreatif dan metode pembelajaran interaktif bertujuan untuk memastikan 

bahwa metode yang diterapkan dapat berlanjut setelah kegiatan KKN-PPM selesai(Yusuf 

dan Thongin 2025). 

Guru-guru yang terlibat dalam program ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 

merasa lebih siap untuk mengimplementasikan metode pembelajaran yang telah dipelajari. 

Mereka diharapkan dapat menggunakan media sederhana, seperti slide PowerPoint dan kartu 

kosakata, untuk meningkatkan pengalaman belajar di kelas setelah mahasiswa kembali ke 

Indonesia. 

4. Evaluasi dan Dampak Sosial Budaya 

Dampak positif lainnya yang terlihat adalah hubungan sosial budaya yang terjalin 

antara mahasiswa Indonesia dan siswa serta guru di Satit Phatnawitya School. Pendampingan 

ini tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga mempererat hubungan antara 

komunitas pendidikan Indonesia dan Thailand(Laeheem 2017). Melalui pendekatan yang 

sensitif terhadap nilai-nilai Islam yang ada di sekolah, mahasiswa Indonesia dapat 

membangun hubungan yang harmonis dengan siswa dan guru. 

Selain itu, mahasiswa juga memperoleh pengalaman berharga dalam berinteraksi 

dengan budaya lokal, yang memberikan mereka perspektif baru dalam mengembangkan 

metode pembelajaran yang inklusif dan sensitif terhadap budaya setempat(Hong dkk. 2017). 

5. Kesimpulan Hasil Pembelajaran 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan KKN-PPM Internasional ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang mengedepankan interaksi aktif dan kontekstual efektif 

dalam meningkatkan literasi Bahasa Inggris dan Matematika siswa. Pendekatan yang berbasis 

pada partisipasi siswa dan penggunaan media yang kreatif tidak hanya membuat 
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pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih efektif. Selain itu, pelatihan yang diberikan 

kepada guru memastikan keberlanjutan program ini, yang akan membawa dampak positif 

jangka panjang pada kualitas pendidikan di Satit Phatnawitya School. 

Dalam aspek sosial budaya, program ini juga memperkuat hubungan antar budaya, 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis, dan membuka peluang untuk 

kolaborasi pendidikan internasional yang lebih lanjut. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi pengembangan pendidikan yang lebih global 

dan berkelanjutan  

 

KESIMPULAN  

Kegiatan KKN-PPM Internasional di Satit Phatnawitya School, Yala, Thailand, 

berhasil meningkatkan literasi Bahasa Inggris dan Matematika siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Metode yang digunakan, seperti permainan 

edukatif untuk Bahasa Inggris dan tugas penyelesaian soal di papan tulis untuk Matematika, 

terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa serta pemahaman mereka 

terhadap kedua mata pelajaran tersebut. Selain itu, keterlibatan guru dalam proses pelatihan 

memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan selesai. Program ini juga memberikan 

dampak positif pada hubungan sosial dan budaya antara mahasiswa Indonesia dan komunitas 

pendidikan di Thailand. Untuk keberlanjutan, disarankan agar sekolah terus 

mengintegrasikan metode pembelajaran interaktif dan kreatif dalam kurikulum mereka, serta 

melibatkan lebih banyak pelatihan untuk guru guna memastikan pengajaran yang lebih 

inovatif dan berkelanjutan.. 

 
SARAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan, saran berikut disusun untuk 

memperkuat praktik yang sudah efektif sekaligus memastikan keberlanjutan program di 

sekolah. Rekomendasi difokuskan pada langkah sederhana, murah, dan mudah diterapkan 

oleh guru dalam konteks kelas setempat, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pertahankan metode yang sudah efektif: lanjutkan game untuk Bahasa Inggris dan latihan soal di 

papan tulis untuk Matematika; masukkan ke RPP mingguan guru.  

2. Bahan ajar murah & kontekstual: pakai kartu kosakata/lembar soal cerita yang dekat dengan 

kehidupan siswa (harga pasar, waktu/jadwal) agar pemahaman cepat nempel.  

3. Pendampingan guru ringan & rutin: adakan lesson check-in bulanan (30–45 menit) supaya guru 

meneruskan praktik interaktif setelah program selesai.  

4. Evaluasi sederhana tapi konsisten: tetap lakukan evaluasi singkat tiap sesi (5–10 menit) untuk 

memantau progres dan memberi umpan balik cepat.  

5. Kelompok belajar dua level: pisahkan dasar dan lanjut saat latihan; manfaatkan peer tutoring 

supaya siswa saling bantu (praktis di kelas besar). 

6. Jaga sensitivitas nilai & budaya: pertahankan pendekatan yang selaras nilai Islami sekolah agar 

suasana tetap harmonis dan penerimaan tinggi. 
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